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ABSTRACT

Coffee consumption can have positive effects on the body, including its ability to
reduce uric acid levels. One of the polyphenol compounds found in coffee that acts as
an antioxidant is Chlorogenic Acid. This compound can inhibit the activity of the
enzyme xanthine oxidase, which accelerates the conversion of hypoxanthine to
xanthine, and subsequently to uric acid by the same enzyme. The purpose of this
research is to determine the uric acid levels in coffee-consuming communities. This
study was conducted in the Mangga Tiga Block D residential area using the point of
care testing (POCT) method. The research sample consisted of coffee consumers. The
study was conducted from May 12 to 16, 2024, involving 30 respondents selected
using purposive sampling. The collected data were organized into tables and
presented descriptively to evaluate uric acid levels among coffee consumers in the
Mangga Tiga Block D area. The results showed that out of 30 samples, 12 samples
(40%) experienced an increase in uric acid levels, while 18 samples (60%) did not.
Most coffee consumers in the Mangga Tiga Block D area had normal uric acid levels.
This is because the polyphenol compounds in coffee, such as chlorogenic acid, can
help reduce the formation of uric acid in the body.
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ABSTRAK

Konsumsi kopi dapat memberikan dampak positif bagi tubuh, termasuk kemampuannya untuk
mengurangi kadar asam urat. Salah satu senyawa polifenol yang ditemukan dalam kopi sebagai
antioksidan adalah Asam Klorogenat. Senyawa ini memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas
enzim xanthine oxidase. Xanthine oxidase merupakan enzim yang mempercepat konversi hipoksantin
menjadi xantin, yang kemudian diubah menjadi asam urat oleh enzim yang sama.Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran kadar asam urat pada masyarakat yang mengonsumsi kopi.penelitian
ini dilakukan di perumahan mangga tiga blok d dengan metode point of care testing (POCT). sampel
yang diteliti adalah masyarakat yang mengonsumsi kopi. Penelitian ini di lakukan pada tanggal 12 sampai
16 mei 2024 vyang terdiri dari 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling,kemudian data yang terkumpul disusun dalam tabel dan disajikan secara deskriptif untuk
mengevaluasi hasil pemeriksaan kadar asam urat pada masyarakat yang mengonsumsi kopi diperumahan
mangga tiga blok d.Hasil penelitian menunjukkan dari 30 sampel,sebanyak 12 sampel (40%) mengalami
peningkatan kadar asam urat sedangkan 18 sampel (60%) tidak mengalami peningkatan asam
urat.sebagian besar kadar asam urat pada masyarakat yang mengonsumsi kopi di perumahan mangga tiga
blok d normal,hal ini disebabkan konsumsi kopi yang mengandung senyawa polifenol,seperti asam
klorogenat,dapat membantu mengurangi pembentukan asam urat dalam tubuh.

Kata kunci : Asam urat,Point Of Care Testing(POCT),Kopi
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PENDAHULUAN

Asam urat atau gout
merupakan salah satu bentuk
arthritis yang umum terjadi. Ini
terjadi karena adanya
penumpukan Kristal monosodium
urat yang terbentuk di dalam sendi
sebagai hasil dari hiperurisemia
kronis. dari segi biokimia, gout
ditandai oleh tingkat kejenuhan
cairan ekstraseluler oleh urat,
yang tercermin dari tingginya
kadar urat dalam darah, dengan
konsentrasi plasma atau serum
melebihi 6,8 mg/dL. Jika
konsentrasi urat dalam serum
melebihi 6,8 mg/dL, ini dianggap
sebagai kejenuhan yang
meningkatkan risiko pengendapan
kristal dalam sendi (Fenando, et
al, 2022).

Asam urat atau gout
merupakan salah satu bentuk
arthritis yang umum terjadi. Ini
terjadi karena adanya
penumpukan Kristal monosodium
urat yang terbentuk di dalam sendi
sebagai hasil dari hiperurisemia
kronis. dari segi biokimia, gout
ditandai oleh tingkat kejenuhan
cairan ekstraseluler oleh urat,
yang tercermin dari tingginya
kadar urat dalam darah, dengan
konsentrasi plasma atau serum
melebihi 6,8 mg/dL. Jika
konsentrasi urat dalam serum
melebihi 6,8 mg/dL, ini dianggap
sebagai kejenuhan yang
meningkatkan risiko pengendapan
kristal dalam sendi (Fenando, et
al, 2022).

Hiperurisemia bisa terjadi
karena produksi asam urat yang
berlebihan, baik karena
peningkatan pemecahan purin dari
sumber eksternal maupun internal,
atau karena penurunan ekskresi

asam urat melalui ginjal. Pada
tingkat asam urat dalam darah
yang moderat, asam urat berfungsi
sebagai antioksidan; tetapi ketika
kadar asam urat sangat tinggi, ia
dapat bertindak sebagai pro-
oksidan. Menurunkan kadar asam
urat serum sangat penting dan
memiliki  efek  anti-inflamasi
dalam pengobatan asam urat
(Hasfika, et al,2023).

Menurut laporan WHO
pada tahun 2022, prevalensi
peningkatan kadar asam urat
menunjukkan peningkatan yang
signifikan secara global. Pada
tahun  tersebut,  diperkirakan
terdapat sekitar 250 juta kasus
peningkatan kadar asam urat di
seluruh  dunia, mencerminkan

kenaikan sebesar 10%
dibandingkan dengan lima tahun
sebelumnya. Negara-negara

dengan pola makan kaya purin,
seperti Amerika Serikat, Jepang,
dan India, memiliki prevalensi
peningkatan kadar asam urat yang
tinggi. Di Indonesia, dalam
beberapa tahun terakhir,
prevalensi  peningkatan  kadar
asam urat juga mengalami
peningkatan  yang  signifikan.
Faktor-faktor seperti peningkatan
tingkat gizi masyarakat,
perubahan pola makan yang lebih
cenderung mengonsumsi makanan
dengan kandungan purin tinggi,
dan gaya hidup yang tidak sehat
menjadi  faktor utama dalam
peningkatan prevalensi
peningkatan kadar asam urat di
Indonesia.

Menurut data Riskesdas,
angka kejadian penyakit asam urat
di Indonesia pada tahun 2018
mengalami  peningkatan sebesar



73% dalam kategori penyakit sendi
berdasarkan indikasi dan gejalanya.
Sekitar 9,86% dari total Kkasus
tertinggi asam urat di Indonesia
terjadi pada tahun yang sama (Tim
Rikesdas, 2019). Berdasarkan data
prevalensi tahun 2018, proporsi
penyakit sendi di Sulawesi Selatan
mencapai 6,39% dari jumlah total
kasus yang dilaporkan (Rikesdas,
2018).

Di Indonesia, minuman
berwarna gelap yang khas dengan
aroma yang kuat dan rasa pahit
ini, biasanya diseduh dengan air
panas dan dikenal sebagai kopi.
Konsumsi kopi di negara ini terus
meningkat setiap tahunnya dari
2016 hingga 2019. Diproyeksikan
bahwa peningkatan ini mencapai
rata-rata  8,22%  per tahun.
Penyebab peningkatan konsumsi
kopi di Indonesia meliputi gaya
hidup masyarakat yang
menjadikan kopi sebagai bagian
dari rutinitas sehari-hari  dan
kebutuhan hidup mereka (Firdaus,
etal,2021).

Konsumsi  kopi  dapat
memberikan dampak positif bagi
tubuh, termasuk kemampuannya
untuk mengurangi kadar asam
urat.  Ini  disebabkan  oleh
kandungan senyawa polifenol
seperti Asam Klorogenat dalam
kopi, yang memiliki kemampuan
untuk  menghambat  aktivitas
xanthine oxidase (Sunita, 2018).
Meskipun kopi memiliki dampak
positif  seperti  kemampuannya
untuk mengurangi kadar asam
urat, namun demikian, kopi juga
dapat memiliki dampak negatif.
Salah satu dampak negatifnya
adalah gangguan penyerapan zat
besi, yang dapat berpotensi
menyebabkan anemia defisiensi
besi. Selain itu, kopi juga dapat

berkontribusi pada kondisi seperti
ulkus peptikum, esofagitis erosif,
dan refluks gastroesofageal. Oleh
karena itu, penting  untuk
mengonsumsi kopi secara bijak
dan seimbang, serta
mempertimbangkan efek baik dan
buruknya terhadap kesehatan
(Dewajanti, et al, 2019).

Ketika seseorang
mengonsumsi kopi yang
mengandung senyawa polifenol,
tubuh dapat memperoleh manfaat
antioksidan tersebut. Salah satu
senyawa polifenol yang ditemukan
dalam kopi sebagai antioksidan
adalah Asam Klorogenat
(Welkriana, dkk., 2017). Senyawa
ini memiliki kemampuan untuk
menghambat  aktivitas  enzim
xanthine oxidase. Xanthine
oxidase merupakan enzim yang
mempercepat konversi hipoksantin
menjadi xantin, yang kemudian
diubah menjadi asam urat oleh
enzim yang sama. Dengan
menghambat  aktivitas  enzim
xanthine oxidase, produksi asam
urat dalam tubuh dapat ditekan.
Oleh karena itu, konsumsi kopi
yang  mengandung  senyawa
polifenol, seperti Asam
Klorogenat, dapat membantu
mengurangi pembentukan asam
urat dalam tubuh (Sunita, et al,
2018).

Penelitian oleh Welkriana
et al. (2017) mengungkapkan
bahwa individu yang rutin
mengonsumsi kopi dalam jumlah
besar cenderung memiliki kadar
asam urat lebih rendah
dibandingkan dengan  mereka
yang minum kopi dalam jumlah
kecil.  Setiap  cangkir  kopi
mengandung antara 200 hingga
550 mg polifenol, senyawa kimia



dengan sifat antioksidan. Saat
tubuh mengonsumsi kopi yang
kaya akan polifenol, manfaat
antioksidan  dapat  diperoleh,
selama proses pengolahan dan
penyajian  kopi  diperhatikan.
Asam klorogenat, yang terbentuk
selama proses pemanggangan
kopi, berperan sebagai
antioksidan  dalam  polifenol.
Senyawa ini menghambat enzim
xantin oksidase, yang membantu
menurunkan kadar asam urat, dan
efek diuretik dari polifenol (asam
klorogenat) mendukung pelarutan
dan pengeluaran asam urat
melalui urin (Welkriana et al.,
2017).

Studi yang dilakukan oleh
Geetha Bhaktha pada tahun 2016
mengenai manfaat kopi dan
pengelolaan kadar asam urat
menyebutkan bahwa hiperglikemia
dan hiperurisemia dapat
meningkatkan  risiko  penyakit
kardiovaskular serta masalah ginjal
lanjut pada penderita diabetes tipe
2. Konsumsi kopi dianggap
bermanfaat bagi kelompok ini.
Kandungan asam klorogenat dan
kafein dalam kopi diyakini mampu
membantu  menurunkan  kadar
asam urat dan glukosa. Beberapa

penelitian, termasuk yang
dilakukan oleh Koto et al. (2014),
menemukan bahwa asam

klorogenat dan polifenol Ilain
dalam kopi dapat menurunkan
kadar ~ asam  urat  dengan
menghambat enzim xantin
oksidase.

Kompleks Perumahan
Mangga Tiga Permai, yang terletak
di Makassar, Sulawesi Selatan,
merupakan salah satu kompleks
perumahan yang cukup besar. Di
dalam kompleks ini, terdapat

berbagai blok, salah satunya
adalah Blok D. Sebagian dari
penduduk yang tinggal ternyata
memiliki kebiasaan mengonsumsi
kopi.

Berdasarkan kumpulan data
permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Kadar Asam
Urat Pada Masyarakat Yang
Mengonsumsi Kopi.

METODE
Desain, Tempat, dan waktu
Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan rancanganpenelitian
observasi laboratorik untuk
menggambarkan kadar asam uratpada
masyarakat yang  mengomsumsi
kopi.

Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat yang
mengomsumsi  kopi di Perumahan
Mangga Tiga Permai Blok D. Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian  ini  adalah  adalah
purposive sampling, yaitu suatu
metode yang Teknik pengambilan
sampel dengan menetapkan ciri-ciri
Khusus.

Langkah-Langkah Penelitian
1. Pra Analitik
Responden melengkapi

formulir  persetujuan  untuk
menyatakan bersedia ikut serta
dalam penelitian.
Menggunakan alat pelindung
diri. Mempersiapkan alat dan
bahan.

2. Analitik
Jari pasien disanitasi dengan kapas
yang direndam dalam alkohol
70%. Pengambilan sampel darah



dilakukan dengan menusuk jari
pasien menggunakan alat otomatis
yang telah dimuat dengan jarum
lancet. Setelah itu, strip reagen
untuk uji asam urat dipasang pada
perangkat POCT. Setelah itu,
darah dari jari pasien ditempatkan
di dekat strip reagen untuk
pengujian asam urat. Kemudian,
hasil tes akan ditampilkan di layar
alat dalam rentang waktu 5-10
detik. Hasil pemeriksaan dicatat,
dan strip uji ditarik dari alat.
Terakhir, jari pasien dibersihkan
dengan kapas kering.

3. Pasca Analitik

Hasil pemeriksaan dicatat sesuai

dengan jumlah sampel yang diuji,

dengan memperhatikan nilai normal

yang telah ditentukan :

a. Laki-laki : 3,5-7,0mg/dL
b. Perempuan :2,0-6,0 mg/dL

Pengelolaan dan Analisis Data
Analisis data yang akan
digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis secara deskriptif lalu
disajikan dalam bentuk tabel.
Hasil dari setiap subjek dihitung
frekuensinya dengan cara jumlah
bagian subjek dikalikan seratus
persen dan dibagi dengan jumlah
keseluruhan sampel, lalu
dideskripsikan menggunakan
narasi dan dihitung dengan

menggunakan rumus presentase.

HASIL

Pada tabel 4.1 menunjukkan
bahwa responden berusia 19-25
tahun  sebanyak 6  orang
(20%),responden  berusia 26-32
tahun  sebanyak 5  orang
(16,67%),responden berusia 33-39
tahun  sebanyak 3  orang
(10%),responden yang berusia 40-
46 tahun sebanyak 2 orang

(6,67),responden berusia 47-53
tahun sebanyak 5 orang (16,67%),
responden berusia 54-60 sebanyak
7 orang (23,33%), responden yang
berusia 61-67 sebanyak 2 orang
(6,67).

Berdasarkan  jenis  kelamin
menunjukkan bahwa terdapat 20
orang (67%) dari laki-laki dan
perempuan terdapat 10 orang
(33%),Pada Hasil Pemeriksaan
Asam Urat: Normal Terdapat 18
sampel (60%) dengan kadar
asam urat normal. Meningkat
Terdapat 12 sampel (40%)
dengan  kadar asam urat
meningkat Hasil Pemeriksaan
Berdasarkan Frekuensi
Konsumsi Kopi: 1 cangkir per
hari Terdapat 3 sampel (10%)
yang mengonsumsi 1 cangkir
kopi per hari. Dari mereka,
semua memiliki kadar asam urat
normal. 2 cangkir per hari
Terdapat 10 sampel (33%) yang
mengonsumsi 2 cangkir kopi per
hari. Semua memiliki kadar
asam urat normal. 3 cangkir per
hari  Terdapat 17  sampel
(56,67%) yang mengonsumsi 3
cangkir kopi per hari. Dari
mereka, 17 sampel memiliki
kadar asam urat meningkat.

Jadi, Usia dapat
mempengaruhi kadar asam urat,
dengan tingkat normal

cenderung lebih tinggi pada
kelompok usia yang lebih tua
(54-60 tahun). Laki-laki
memiliki persentase lebih tinggi
dalam rentang normal
dibandingkan perempuan.
Frekuensi konsumsi kopi juga
berdampak, dengan frekuensi
yang lebih tinggi (3 cangkir per
hari) terkait dengan tingkat yang



lebih tinggi dari kadar asam urat

yang meningkat.
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
pada penggolongan usia
berdasarkan Masa remaja akhir 19-
25 tahun jumlah normal sebanyak
4 orang dan jumlah tinggi
sebanyak 2 orang, Pada Masa
dewasa awal 26-35 tahun jumlah
normal sebanyak 4 orang dan
jumlah yang tinggi 1 orang, Pada
Masa dewasa akhir 35-45 tahun
jumlah normal sebanyak 4 orang
dan jumlah yang tinggi sebanyak 2
orang, Pada masa lansia awal
jumlah normal sebanyak 4 orang
dan yang jumlah tinggi sebanyak 2
orang dan Pada masa lansia akhir
jumlah normal sebanyak 5 orang
dan jumlah yang tinggi sebanyak 2
orang.
Tabel 4.3 menyatakan dari 18 sampel
penelitian yang normal didapatkan
hasil penelitian pada jenis kelamin
laki-laki sebanyak 13 sampel dan
jenis kelamin perempuan sebanyak 5
sampel. Pada 12 sampel tinggi pada
jenis kelamin laki-laki sebanyak 7
dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 5 sampel.
Pada Tabel 4.4,dari 30 responden
frekuensi konsumsi kopi 1 cangkir
dengan kadar asam urat rendah
sejumlah 3 (10%), , frekuensi
konsumsi kopi 2 cangkir dengan
kadar asam urat sejumlah 10
(33%),Frekuensi konsumsi kopi 3
cangkir dengan kadar asam urat
sejumlah 17 (57%).
Pada Tabel 4.5 menyatakan dari 30
sampel didapatkan hasil asam urat
pada Masyarakat yang mengonsumsi
kopi normal sebanyak 60% dan hasi
yang tinggi sebanyak 40%.

PEMBAHASAN

Kopi adalah salah satu
minuman yang paling digemari
oleh masyarakat di seluruh dunia.
Hal ini disebabkan oleh cita rasa
khas kopi dan didorong oleh
faktor tradisi, sejarah, sosial, serta
kepentingan ~ ekonomi,  yang
menjadikan kopi menarik bagi
banyak orang (Maulidan & Alam,
2018). Di Indonesia, konsumsi
kopi telah menjadi bagian dari
gaya hidup masyarakat dan bukan
hanya sekadar kebutuhan sehari-
hari. Dari sisi tradisi, kebiasaan
minum kopi di Indonesia telah
dilakukan secara turun-temurun
dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purpose
sampling dimana teknik
pengambilan sampel dilakukan
dengan  menetapkan  ciri-ciri

Khusus,besar sampel pada
penelitian di tentukan
menggunakan rumus

lemesyow,dari hasil perhitungan
jumlah sampel minimal yang
dibutuhkan dalam penelitian ini
sebesar 30 sampel. Sampel
penelitian  menggunakan darah
kapiler pada masyarakat yang
mengonsumsi kopi yang bersedia
untuk ikut dalam penelitian
dengan memberikan persetujuan
secara tertulis (informed consent).
Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini  merupakan data
primer,peneliti secara langsung
melakukan identifikasi  pada
subjek  peneliti  untuk data
karakteristik  subjek penelitian
menggunakan

kuisioner.karakteristik subjek



yang dikumpulkan yaitu nama
respoden,tahun lahir,frekuensi
konsumsi  kopi per hari,hasil
pemeriksaan kadar asam urat.
Setelah melakukan
penelitian  tentang  Gambaran
Kadar  Asam Urat  Pada
Masyarakat Yang Mengonsumsi
Kopi Di Perumahan Mangga Tiga
Permai Blok D dapat dilihat pada
Tabel 4.1  distribusi  hasil

pemeriksaan asam urat
berdasarkan usia,jenis
kelamin,kadar asam urat dan
frekuensi konsumsi kopi

menunjukkan ~ bahwa  bahwa
responden berusia 19-25 tahun
sebanyak 6 orang
(20%),responden  berusia 26-32
tahun  sebanyak 4  orang
(13,33%),responden berusia 33-39
tahun  sebanyak 5  orang
(16,67%),responden yang berusia
40-46 tahun sebanyak 2 orang
(6,67),responden berusia 47-53
tahun  sebanyak 4  orang
(13,33%),responden berusia 54-60
sebanyak 5 orang
(16,67%),responden yang berusia
61-67  sebanyak 2  orang
(6,67).Berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa terdapat 20
orang (67%) dari laki-laki dan
perempuan terdapat 10 orang
(33%),Pada hasil pemeriksaan
asam urat terdapat jumlah sampel
meningkat sebanyak 12 orang
(40%) dan jumlah sampel yang
normal sebanyak 18 orang
(60%).dan pada frekuensi
konsumsi kopi (gelas/hari)
terdapat jumlah sampel sebanyak
3 orang (10%) yang mengonsumsi
1 cangkir kopi per hari,terdapat 10
orang (33%) yang mengonsumsi 2
cangkir per hari,dan terdapat 17

orang (57%) yang mengonsumsi
kopi sebanyak 3 gelas per hari.
Tabel 4.2 distribusi hasil
pemeriksaan asam urat
berdasarkan usia menunjukkan
bahwa pada penggolongan usia
berdasarkan Masa remaja akhir
19-25 tahun jumlah  normal
sebanyak 4 orang dan jumlah
tinggi sebanyak 2 orang, Pada
Masa dewasa awal 26-35 tahun
jumlah normal sebanyak 4 orang
dan jumlah yang tinggi 1 orang,
Pada Masa dewasa akhir 35-45
tahun jumlah normal sebanyak 4
orang dan jumlah yang tinggi
sebanyak 2 orang, Pada masa
lansia awal jumlah  normal
sebanyak 4 orang dan yang
jumlah tinggi sebanyak 2 orang
dan Pada masa lansia akhir jumlah
normal sebanyak 5 orang dan
jumlah yang tinggi sebanyak 2
orang.. Hasil dari peneltian yang
pernah dilakukan oleh Welkriana
dkk (2017), mengakatan bahwa
ada pengaruh yang signifikan
antara kebiasaan minum kopi
terhadap kadar asam urat pria usia
45-65 tahun di Kelurahan Nusa
Indah Kota Bengkulu tahun 2016.
Rata-rata kadar asam urat pria
usia 45-65 tahun yang mempunyai
kebiasaan minum kopi ringan
lebih tinggi dari rata-rata kadar
asam urat pria yang mempunyai
kebiasaan minum kopi berat dan
kebiasaan minum kopi sedang.
Kadar asam urat pria usia 45-65
tahun yang mempunyai kebiasaan
minum kopi sedang lebih rendah
dari kadar asam urat pria yang
mempunyai  kebiasaan minum
kopi ringan dan lebih tinggi
kebiasaan minum kopi sedang.
Sedangkan kadar asam urat pria



usia 45-65 tahun yang mempunyai
kebiasaan minum kopi berat lebih
rendah dari kadar asam urat pria
yang  mempunyai  Kkebiasaan
minum Kkopi ringan dan kebiasaan
minum kopi sedang

Menurut Theodore Fields,
MD, seorang profesor dan ahli
sendi, risiko menderita asam urat
meningkat seiring bertambahnya
usia. Hal ini disebabkan oleh
penurunan fungsi ginjal yang
terjadi seiring bertambahnya usia,
yang mengakibatkan peningkatan
kadar asam urat. Selain itu, obat-
obatan yang digunakan oleh orang
yang lebih tua juga dapat
meningkatkan risiko asam urat.
Faktor ~ yang  mempengaruhi
seseorang menderita
hiperurisemia, selain dari faktor
makanan yang banyak
mengandung purin, juga
tergantung pada usia. Penyakit
hiperurisemia lebih sering
menyerang laki-laki di atas umur
40 tahun karena kadar asam urat
pada pria cenderung meningkat
seiring bertambahnya usia. Pada
usia  ini, pria  mengalami
penurunan  kemampuan  fisik,
seperti berkurangnya energi dan
masalah  dengan otot atau
persendian. Namun, angka
kejadian hiperurisemia menjadi
sama antara pria dan wanita
setelah usia 60 tahun. Prevalensi
hiperurisemia pada pria terus
meningkat dengan bertambahnya
usia dan mencapai puncaknya
antara usia 75 dan 84 tahun.

Tabel 4.3 distribusi hasil
pemeriksaan asam urat
berdasarkan jenis kelamin
menyatakan dari 18 sampel
penelitian yang normal didapatkan

hasil penelitian pada jenis kelamin
laki-laki sebanyak 13 sampel dan
jenis kelamin perempuan
sebanyak 5 sampel. Pada 12
sampel tinggi pada jenis kelamin
laki-laki sebanyak 7 dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 5
sampel. Terdapat banyak faktor
yang meningkatkan risiko
terjadinya asam urat, di antaranya
adalah usia, jenis kelamin, riwayat
pengobatan, obesitas, konsumsi
purin, dan alkohol. Pria memiliki
tingkat serum asam urat yang
lebih tinggi dibandingkan wanita,
yang meningkatkan risiko mereka
terkena arthritis gout Sebelum
usia 30 tahun lebih sering terjadi
pada pria dibandingkan
wanita.Penelitian sebelumnya
oleh Fandi Wahyu Widyanto
(2014) dalam "Artritis Gout dan
Perkembangannya” juga
menemukan bahwa pria lebih
banyak menderita hiperurisemia
dibandingkan ~ wanita. Pada
wanita, risiko tinggi hiperurisemia
lebih sering ditemukan setelah
menopause,  dipengaruhi  oleh
penurunan  hormon  estrogen.
Sementara itu, pada pria risiko
tinggi hiperurisemia dapat terjadi
kapan saja tanpa pengaruh
hormon progesteron.

Tabel 4.4 distribusi hasil
pemeriksaan asam urat
berdasarkan konsumsi kopi dari
30 respoden menunjukkan bahwa
frekuensi konsumsi kopi 1 cangkir
dengan kadar asam urat rendah
sejumlah 3 (10%), , frekuensi
konsumsi kopi 2 cangkir dengan
kadar asam urat sejumlah 10
(33%),Frekuensi konsumsi kopi 3
cangkir dengan kadar asam urat
sejumlah 17 (57%). Hal ini



sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Welkriana et al.
(2017) menunjukkan bahwa orang
yang memiliki kebiasaan minum
kopi berat memiliki kadar asam
urat yang lebih rendah
dibandingkan dengan peminum
kopi ringan. Setiap cangkir kopi
mengandung 200-550 mg bahan
kimia  antioksidan  polifenol.
Ketika tubuh mengonsumsi kopi
dengan  kandungan  senyawa
polifenol, tubuh akan memperoleh
manfaat  antioksidan tersebut,
dengan catatan proses pengolahan
dan  penyajian  kopi  tetap
diperhatikan.Asam  klorogenat,
yang terbentuk selama proses
penyangraian, terdeteksi dalam
kandungan polifenol kopi sebagai
antioksidan. Asam  klorogenat
menghambat enzim xantin
oksidase, yang dapat menurunkan
kadar asam urat. Selain itu, sifat
diuretik dari polifenol (asam
klorogenat) membantu melarutkan
dan mengeluarkan asam urat
melalui urine (Welkriana et al.,
2017).

Tabel 4.5 Distribusi
Berdasarkan  Persentase  Hasil
Kadar  Asam Urat  Pada
Masyarakat Yang Mengonsumsi
Kopi menyatakan bahwa dari 30
respoden didapatkan hasil asam
urat pada Masyarakat yang
mengonsumsi kopi normal
sebanyak 60% dan hasi yang
tinggi sebanyak 40%. Sejalan
dengan Penelitian yang dilakukan
oleh Raden Sunita pada tahun
2019 tentang penurunan kadar
asam urat pada individu yang
mengonsumsi  kopi dibandingkan
dengan yang tidak mengonsumsi
kopi menyimpulkan bahwa orang

yang mengonsumsi kopi memiliki
kecenderungan memiliki  kadar
asam urat yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang
tidak mengonsumsi kopi

Faktor risiko yang
menyebabkan orang terserang
penyakit asam urat adalah
genetik/riwayat keluarga, asupan
senyawa purin berlebihan,
konsumsi alkohol berlebih,
kegemukan (obesitas), hipertensi,
gangguan fungsi ginjal dan obat-
obatan tertentu (terutama
diuretika). Faktor tersebut dapat
meningkatkan kadar asam urat,
jika terjadi peningkatan kadar
asam urat serta ditandai linu pada
sendi, terasa sakit, nyeri, merah
dan bengkak keadaan ini dikenal
dengan gout. Gout termasuk
penyakit yang bisa dikendalikan
walaupun tidak dapat
disembuhkan,  namun  kalau
dibiarkan saja kondisi ini dapat
berkembang menjadi artritis yang
melumpuhkan (Simamora et al,
2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian
yang telah  dilakukan, di
perumahan mangga tiga permai
blok d, pada tanggal 12 mei
sampai dengan 16 mei 2024 maka
dapat ditarik kesimpulan dari 30
sampel pada masyarakat yang
mengonsumsi  kopi  dilakukan
pemeriksaan asam urat dan
diperoleh hasil sebanyak 12
(40%) sampel mengalami
peningkatan asam urat dan 18
(60%) sampel tidak mengalami
peningkatan.
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Tabel 4.1 Distribusi Hasil Pemeriksaan Kadar Asam Urat Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, dan Frekuensi Minum Kopi

Distribusi Hasil

NO Pemeriksaan Jumlah Per?(()a/(r)m)tase
1. Usia
19-25 6 20
26-32 5 16,67
33-39 3 10
47-53 5 16,67
54-60 7 23,33
61-67 5 6.67
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 20 67
Perempuan 10 33
3. Hasil
Pemeriksaan
Asam urat 18 5
Normal 1 P
Meningkat
4 Frekuensi Konsumsi
Kopi
(Gelas/hari)
! 3 10
2 10 33
3 17 57

Sumber : Data Primer,2024

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Pemeriksaan HasiL Pemeriksaan Asam Urat Berdasarkan

Usia
NO Distribusi Hasil Jumlah Jumlah
Pemeriksaan Normal Tinggi
1. Masa Remaja Akhir 4 2
19-25
2. Masa Dewasa Awal 4 1
26-35
3. Masa Dewasa Akhir 4 1
36-45
4, Masa Lansia Awal 4 2
46-55

Masa Lansia Akhir
5. 56-65 5 2




Sumb

er : Data Primer,2024

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Pemeriksaan Asam Urat Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Jumlah
NO. .
Normal Tingai
1. Laki-laki 13 7
2. Perempuan 5) 5

Sumber : Data Primer,2024

Tabel 4.4 Distribusi Hasil Pemeriksaan Asam Urat Berdasarkan Frekuensi Konsumsi
Kopi

Frekuensi Konsumsi Kopi

No (cangkir perhari) Jumlah Persentase
1 1 3 10%
2 2 10 33%
3 3 17 57%

Sumber : Data Primer,2024

Tabel 4.5 Distribusi Berdasarkan Persentase Hasil Kadar Asam Urat Pada Masyarakat
Yang Mengonsumsi Kopi

Persentasi Hasil Pemeriksaan Asam Urat

No Hasil Pada Masyarakat Yang Mengonsumsi
Kopi

1. Normal 60%

2. Tinggi 40%

Sumber : Data Primer,2024
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